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ABSTRAK. Penyakit manusia dapat disebabkan oleh kontribusi bakteri yang menyebabkan infeksi.
Penggunaan tanaman sebagai pengobatan tradisional memainkan peran penting dalam kesehatan karena
dianggap sebagai salah satu sumber yang paling menjanjikan untuk penemuan agen antimikroba baru yang
minim efek samping. Bunga telang mulai dilirik masyarakat Indonesia sebagai bunga dengan berbagai
macam manfaat bagi kesehatan manusia salah satunya sebagai antibakteri, namun sayangnya belum
diketahui seberapa jauh manfaat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kandungan
senyawa dan studi antibakteri ekstrak bunga telang menggunakan beberapa pelarut bersama dengan
penilaian kritis terhadap potensinya di masa depan. Metode penelitian dilakukan dengan metode
penelusuran literatur. Senyawa metabolit sekunder yang ditemukan pada ekstrak bunga telang seperti
flavonoid, alkaloid, fenol, saponin dan tanin bertanggungjawab atas aktivitas antibakteri. Ekstrak bunga
telang terbukti memberikan aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen penyebab konjungtivis,
keracunan makanan, infeksi saluran kemih, infeksi kulit dan kerusakan gigi. Bakteri patogen seperti P.
aeruginosa, E. coli, dan S. aureus berhasil dihambat pertumbuhannya dengan nilai Diameter Daya Hambat
(DDH) 8 — 26 mm. Aktivitas antibakteri yang dimilikinya dipengaruhi oleh pelarut yang digunakan, ekstrak
metanol dengan konsentrasi 200 mg/mL memberikan aktivitas antibakteri yang paling kuat terhadap P.
aeruginosa dengan nilai DDH 26 mm yang tergolong penghambatan kategori kuat. Hal ini membuktikan
ekstrak bunga telang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai antibakteri alami.

ABSTRACT. Human disease can be caused by bacteria that cause infections. The use of plants as
traditional has played an important role in health because it is considered as one of the most promising
sources for the discovery of new antimicrobial agents with minimal side effects. Recently, C. ternatea has
attracted much attention for Indonesian people as a flower with various benefits for human health, one of
which is as an antibacterial. However, how far these benefits are still being investigated. For this reason,
this study aims to explore the compound content and antibacterial studies of C. ternatea extract using
several solvents along with a critical assessment of its potential in the future. The research method used
was the literature search method. Secondary metabolite compounds found in C. ternatea extracts, such as
flavonoids, alkaloids, phenols, saponins, and tannins, are responsible for the antibacterial activity. C.
ternatea extract has antibacterial activity against several pathogenic bacteria that cause conjunctivitis, food
poisoning, urinary tract infections, skin infections, and tooth decay. Pathogenic bacteria such as P.
aeruginosa, E. coli, and S. aureus were inhibited with an inhibition zone value of 8 — 26 mm. Its
antibacterial activity is influenced by the solvent used, methanol extract with a concentration of 200 mg/mL
gave the strongest activity against P. aeruginosa with an inhibition zone of 26 mm, classified as a strong
inhibitory category. This proves that the C. ternatea extract has the potential to be further developed as a
natural antibacterial agent.
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PENDAHULUAN

Telang (Clitoria ternatea L.) atau biasa disebut butterfly pea merupakan tanaman herba tahunan yang
tergolong ke dalam keluarga Fabaceae atau polong-polongan, fitur yang paling mencolok dari tanaman ini adalah
bunganya yang berwarna biru tua. Bunga telang dapat dengan mudah tumbuh subur di seluruh daerah di Indonesia,
ia dapat tumbuh dengan baik pada beragam jenis tanah. Tanaman telang memiliki varietas yang beragam, namun
yang sering digunakan dalam pengobatan ialah telang dengan bunga berwarna biru. Selain warna, bunga telang
dapat dibedakan berdasarkan tipe kelopaknya yaitu terdapat tipe single petal dan double petal seperti dapat dilihat
pada Gambar 1. Seluruh bagian dari tanaman telang dapat dimanfaatkan karena dipercaya memiliki efek
mengobati serta memperkuat kinerja organ tubuh, oleh karena itu tanaman ini seringkali disebut tanaman istimewa
terutama dalam pengobatan tradisional (Mukherjee et al., 2008).

(a)
Gambar 1. (a) Bunga telang tipe single petal dan (b) Bunga telang tipe double petal.

Penggunaan tanaman sebagai pengobatan tradisional dalam beberapa dekade terakhir memiliki peran sangat
penting dalam kesehatan (Santos et al., 2015). Pengobatan dengan bahan alami banyak diminati karena tidak
berbahaya dan memiliki biaya produksi yang rendah, salah satunya penggunaan bunga telang. Masyarakat
Indonesia belakangan ini mulai melirik bunga telang atau dikenal juga dengan nama butterfly pea sebagai bunga
yang memiliki banyak manfaat terutama bagi kesehatan. Sebelumnya, menurut tradisi India tanaman telang telah
dikenal memiliki banyak manfaat di antaranya ialah untuk megobati insomnia, epilepsi, disentri, penyakit kulit
seperti eksim, sebagai obat antiperiodik, obat cacing, pencahar dan masih banyak lagi (Manjula et al., 2013).
Sayangnya, belum banyak yang membuktikan manfaat tersebut secara ilmiah. Bunga telang dimanfaatkan juga di
Indonesia oleh masyarakat Betawi sebagai obat tetes agar mata bayi menjadi jernih (Marpaung, 2020), selain itu
bagian bunga tanaman telang yang berwarna biru ini lebih sering dimanfaatkan sebagai pewarna makanan.
Menurut Terahara et al. (1998), warna biru pada bunga telang menunjukkan keberadaan dari antosianin, senyawa
ini merupakan pigmen warna yang dapat ditemukan pada bunga berwarna biru, merah dan ungu (Sumartini et al.,
2020). Bunga telang juga dilihat memiliki potensi farmakologis yang luas salah satunya adalah sebagai antibakteri
(Budiasih, 2017).

Pengobatan paling umum yang dilakukan untuk menangani infeksi bakteri adalah dengan memberikan obat-
obatan sintetis termasuk antibakteri. Sayangnya, penggunaan antibakteri sintesis diketahui memberikan banyak
dampak negatif bagi kesehatan manusia dan menyebabkan bakteri memiliki resistensi yang lebih tinggi. Efek
samping serius yang disebabkan hipersensitivitas dari pemberian antibiotik seperti penisilin adalah reaksi alergi
berupa syok anafilaktik yang khas, gangguan pernapasan, demam, vaskulitis, muncul ruam kulit, nefritis,
eosinofilia dan lain sebagainya (Brooks et al., 2008). Sementara dampak negatif dari terjadinya resistensi
antibakteri dapat diukur di tingkat pasien dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas, sementara di tingkat
perawatan kesehatan dapat diukur dengan peningkatan pemanfaatan sumber daya dan biaya perawatan yang lebih
tinggi karena waktu rawat lebih lama (Friedman et al., 2016). Salah satu cara untuk menurunkan resistensi terhadap
antibakteri sintesis adalah dengan memanfaatkan antibakteri alami (Jamil and Pa’Ee, 2018).

Produk alami merupakan salah satu sumber utama molekul obat yang digunakan saat ini. Selain dari produk
mikroba yang diisolasi, mayoritas produk alami berasal dari bakteri prokariotik, mikroorganisme eukariotik,
tumbuhan tingkat tinggi dan hewan (Berdy, 2005). Tanaman dianggap sebagai salah satu sumber yang paling
menjanjikan untuk penemuan agen antimikroba baru (Ginovyan et al., 2017). Senyawa metabolit sekunder yang
ditemukan di dalam tanaman sebagian besar bertanggung jawab atas aktivitas antimikroba. Bunga telang
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merupakan salah satu tanaman yang dinilai memiliki potensi sebagai antibakteri dengan kandungan senyawa
metabolit di dalamnya.

Bagian bunga dari tanaman telang menjadi bahasan utama pada penelitian. Sejauh ini, belum ada review
lengkap untuk mengetahui seberapa jauh aktivitas antibakteri yang dimiliki ekstrak bunga telang dalam
menghambat pertumbuhan bakteri khususnya baketeri patogen melalui data penelitian ilmiah ditinjau dari zona
hambat yang ditimbulkan serta analisis senyawa aktif yang terkandung di dalamnya yang bekerja sebagai
antibakteri. Hasil dari analisanya diharapkan mampu memberikan informasi bagi pihak akademis maupun para
peneliti lainnya mengenai aktivitas antibakteri pada ekstrak bunga telang.

Metabolit Sekunder

Bunga telang dengan kandungan yang dimilikinya telah terbukti memberikan banyak manfaat bagi kehidupan
manusia. Manfaat yang diberikan bunga telang diperkirakan karena adanya komponen bioaktif yang berasal dari
berbagai kelompok senyawa fitokimia (Marpaung, 2020), salah satu manfaat yang dapat diperoleh dari kandungan
yang dimilikinya ialah sebagai antibakteri. Ekstrak bunga telang diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri
karena ditemukan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, saponin, alkaloid dan tanin. Kandungan
metabolit sekunder pada ekstrak bunga telang tergantung pada pelarut ekstrak yang digunakan seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penapisan fitokimia senyawa metabolit sekunder ekstrak bunga telang menggunakan berbagai pelarut.

Senyawa Metabolit Sekunder Pelarut Hasil Referensi

Tanin Metanol - (Kamilla et al., 2009)
Etanol 70% + (Riyanto et al., 2019)
Etanol 80% + (Cahyaningsih et al., 2019)

Phlobatannin Metanol + (Kamilla et al., 2009)

Flavonoid Metanol + (Kamilla et al., 2009)
Etanol 96% + (Khumairoh et al., 2020)
Etanol 70% + (Riyanto et al., 2019)
Etanol 80% + (Cahyaningsih et al., 2019)

Antrakuinon Metanol - (Kamilla et al., 2009)
Etanol 80% - (Cahyaningsih et al., 2019)

Alkaloid Metanol - (Kamilla et al., 2009)
Etanol 96% + (Khumairoh et al., 2020)
Etanol 70% + (Riyanto et al., 2019)

Etanol 80% - (Cahyaningsih et al., 2019)
Saponin Metanol (Kamilla et al., 2009)

Etanol 70% + (Riyanto et al., 2019)
Etanol 80% + (Cahyaningsih et al., 2019)
Glikosida jantung Metanol - (Kamilla et al., 2009)
Minyak atsiri Metanol - (Kamilla et al., 2009)
Steroid Metanol - (Kamilla et al., 2009)
Terpenoid Metanol + (Kamilla et al., 2009)
Etanol 80% + (Cahyaningsih et al., 2019)
Fenol Etanol 96% + (Khumairoh et al., 2020)
Etanol 70% + (Riyanto et al., 2019)

Ket: ‘+” terdeteksi, ‘-’ tidak terdeteksi.

Hasil analisis terhadap penapisan fitokimia menggunakan berbagai macam pelarut yaitu diketahui bahwa
pelarut etanol memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan metanol karena dapat menarik lebih banyak
senyawa metabolit sekunder pada bunga telang. Hasil penapisan fitokimia yang dilakukan Kamilla et al. (2009)
menggunakan pelarut metanol hanya menunjukkan kehadiran tiga senyawa metabolit sekunder yaitu phlobatannin,
flavonoid dan terpenoid. Sementara dengan menggunakan pelarut etanol, kehadiran senyawa yang terdeteksi lebih
beragam yaitu tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid dan fenol.

Flavonoid merupakan senyawa golongan dari fenol, sebagai antibakteri sistem kerjanya yaitu dengan
menghambat fungsi membran sel bakteri melalui ikatan komplek dengan protein ekstraseluler yang bersifat larut
sehingga dapat mengganggu integritas membran sel bakteri (Cowan, 1999). Perubahan fluiditas dan permeabilitas
sel secara langsung atau tidak langsung akan menyebabkan disfungsi metabolisme dan kematian bakteri (Hurdle
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et al., 2011). Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri dapat mengakibatkan kematian pada sel dengan cara
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan sehingga lapisan dinding sel bakteri rusak (Khumairoh et al.,
2020). Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan membran sel
melalui ikatan hidrogen yang mengakibatkan rusaknya struktur protein sehingga permeabilitas membran sel
menjadi tidak seimbang dan menyebabkan lisis pada sel. Sementara tannin akan merusak membran dan fungsi
materi genetik sel bakteri (Riyanto et al., 2019). Adapun jumlah kandungan senyawa pada bunga telang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah kandungan senyawa pada kelopak bunga telang (kelopak pmol/mg bunga).

Variasi
Senyawa . The Bud . Mauve Petal White

Double Blue Wild Type Mutant Albiflora Line Petal Line
Flavonoid 17,59+3,30 20,07+0,55 10,412024  581+0,26 14,97+0,54  9,07+0,83
Antosianin 6,8621,61 5,4020,23 0,7020,04 <0,01 1,89+0,75 .
Flavonol 10,72+1,69 14,66+0,33 9,71+0,21  5,81+0,26 13,08+1,13  9,07+0,83
glikosida
Kaempferol 878+149 12714046 7594021  362:014  1181#106 6134065
glikosida
Quercetin 1,88+0,26 1,9240,12 21040,20  1,33%0,10 1,2040,07  1,55+0,28
glikosida
Myricetin 0,06+0,01 0,04+0,01 0,0240,00  0,86+0,02 0,07£0,01  1,39+0,17
glikosida

Sumber: (Kazuma et al., 2003)

Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang terkandung di dalam bunga telang. Komponen flavonoid yang
terkandung di dalam bunga telang ialah flavanol, flavonol, flavon dan antosianidin. Kazuma et al. (2003)
menyatakan bahwa flavonoid dengan jumlah terbanyak yang dapat ditemukan pada bunga telang adalah flavonol
glikosida terutama kaempferol 3-glikosida dengan kandungan sekitar 81% dari jumlah flavonol glikosida.
Kehadiran flavonoid pada bunga telang diduga menyebabkan aktivitas antibakteri yang cukup kuat (Jamil and
Pa’Ee, 2018). Sama halnya dengan flavonol, antosianidin yang ditemukan di dalam mahkota bunga telang dalam
bentuk glikonya yaitu antosianin, hal ini dapat terlihat dari warna yang dimiliki bunga telang yaitu biru pekat.
Fraksi antosianin double blue lebih tinggi dibanding antosianin pada bunga telang jenis wild type yaitu sekitar 39%
dari total flavonoidnya di mana pada wild type hanya sekitar 27%. Antosianin utama dalam bunga double blue
adalah ternatin D1 (1631 pmol/mg bunga) diikuti oleh ternatin B1 dan B2 (masing-masing 1545 dan 999 pmol/mg
bunga) (Kazuma et al., 2003).

Antosianin pada bunga telang termasuk antosianin terpoliasilasi (gugus asil lebih dari dua) sehingga memiliki
kestabilan yang lebih tinggi (Marpaung, 2020). Antosianin merupakan keluarga flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan paling tinggi. Selain itu, antosianin juga memiliki sifat antimikroba, antivirus, antiinflamasi,
antikanker dan masih banyak lagi. Ditinjau dari kandungan fitokimianya, bunga telang memiliki sejumlah bahan
aktif yang berpotensi farmakologis yang luas yaitu sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi dan analgesik,
antikanker, antidiabetes dan immunomodulator (Budiasih, 2017). Dari variasi bunga telang yang ada, bunga telang
tipe wild type (berwarna biru dengan single petal) yang sudah banyak dilakukan penelitian salah satunya terhadap
aktivitas antibakterinya seperti yang akan dibahas pada artikel ini.

Aktivitas Antibakteri

Ekstrak bunga telang merupakan produk yang diperoleh dari bunga tanaman telang itu sendiri. Beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa ekstrak bunga telang yang diekstraksi menggunakan beberapa pelarut
memiliki aktivitas antibakteri, hal ini dikarenakan senyawa metabolit sekunder yang ditemukan di dalamnya.
Kandungan pada ekstrak bunga telang tersebut bergantung pada larutan pengekstraksi yang digunakan. Aktivitas
antibakteri ekstrak bunga telang menggunakan beberapa pelarut juga telah dibuktikan melalui beberapa penelitian
terhadap beberapa bakteri patogen pada beberapa penelitian sebelumnya (Gowd et al., 2012; Kamila et al., 2009;
Khumairoh et al., 2020; Riyanto et al., 2019; Uma et al., 2009; Marpaung, 2020)
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Data aktivitas antibakteri dapat diperoleh dari pengujian menggunakan metode disc diffusion (metode kertas
cakram). Difusi cakram adalah metode berbasis agar-agar, pelat agar-agar diinokulasi dengan inokulum standar
dari mikroorganisme uji. Kertas cakram (diameter 6 mm) yang telah diberi senyawa uji ditempatkan pada
permukaan agar-agar. Cawan petri lalu diinkubasi dengan kondisi yang sesuai. Agen antimikroba umumnya akan
berdifusi ke dalam agar dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme uji yang menciptakan zona bening
disekitar kertas cakram, zona bening diukur diameternya dan dinyatakan sebagai nilai zona hambat. Nilai Diameter
Daya Hambat (DDH) yang diperoleh dikategorikan menjadi kuat, sedang dan tidak menghambat. Zona hambat
(termasuk diameter kertas cakram): >20 mm menunjukkan daya hambat yang kuat; 20 — 12 mm menunjukkan
daya hambat sedang/ringan; dan <12 mm tidak ada penghambatan atau daya hambat lemah (Rota et al., 2008).
Berdasarkan spektrum atau kisaran kerjanya, antibakteri dibedakan menjadi dua, yang pertama antibakteri
spektrum luas (broad spectrum) yaitu antibakteri yang mampu menghambat baik bakteri Gram positif maupun
Gram negatif, yang kedua ialah spektrum sempit (narrow spectrum) yaitu antibakteri yang hanya aktif terhadap
salah satu golongan bakteri saja (Hidayati et al., 2017). Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak
bunga telang termasuk antibakteri sprektrum luas (broad spectrum) karena dapat menghambat bakteri Gram positif
juga bakteri Gram negative (Marpaung, 2020).

Air rendaman bunga telang biasa dijadikan obat tetes mata oleh masyarakat Indonesia, hal ini dikerenakan
bunga telang dipercaya dapat mengobati mata merah atau konjungtivis. Ekstrak bunga telang terbukti dapat
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab konjungtivis seperti P. aeruginosa, E. coli, S. aureus, dan B. substilis
(Kamilla et al., 2009; Gowd et al., 2012; Riyanto et al., 2019; Uma et al., 2009). Selain digunakan sebagai obat,
warnanya yang mencolok karena kandungan antosianin, bunga telang seringkali digunakan sebagai pewarna
makanan alami untuk berbagai produk pangan lokal di Asia Tenggara termasuk Indonesia (Angriani, 2019). Uji
aktivitas antibakteri pada ekstrak menunjukkan adanya penghambatan pada pertumbuhan bakteri perusak pangan
seperti Pseudomonas auregenosa yang menunjukkan nilai DDH kategori kuat menggunakan pelarut metanol dan
etanol dan Bacillus cereus yang menunjukkan nilai DDH kategori sedang menggunakan pelarut metanol (Kamilla
et al., 2009; Riyanto et al., 2019). Bakteri patogen dalam makanan yang seringkali menyebabkan keracunan
makanan seperti E. coli dan S. aureus juga terbukti dapat dihambat pertumbuhannya (Kamilla et al., 2009; Uma
et al., 2009). Beberapa bakteri pembusuk makanan dan patogen yang ditularkan melalui makanan mampu
menghasilkan senyawa yang sangat toksik dalam makanan yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan manusia.
Salah satu cara menghambat pertumbuhan bakteri yang paling tepat adalah menggunakan pengawet pangan.
Ekstrak bunga telang sebagai pewarna alami telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri, hal ini memberikan nilai
tambah bagi ekstrak bunga telang sebagai pengawet makanan yang sangat berpotensi karena dapat menghindari
kerusakan bahan pangan akibat bakteri yang dapat menimbulkan penyakit.

Bakteri patogen enterik dan saluran kemih yang menghasilkan enzim extended-spectrum beta-lactamase
(ESBL) seperti E. coli, Klebsiella peumoniae, Enterotoxigenic E. coli (ETEC), Pseudomonas aeruginosa dan
Enteropathogenic E. coli (EPEC) juga berhasil dihambat pertumbuhannya oleh ekstrak bunga telang (Kamilla et
al., 2009; Uma et al., 2009; Gowd et al., 2012). Kemunculan ESBL pada bakteri akan menjadikan bakteri tersebut
lebih resisten terhadap satu atau lebih antibiotik (Uma et al. 2009). Penelitian Gowd et al. (2012) membuktikan
bahwa ekstrak bunga telang dapat menghambat pertumbuhan tiga bakteri di rongga mulut yang dapat merusak gigi
yaitu Lactobacillus casei, Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans. Fitokonstituen yang hadir pada
tanaman akan menyebabkan efek bakterisida pada bakteri mulut, pencegahan perlekatan bakteri ke permukaan
gigi, penghambatan produksi glukan, dan penghambatan amilase (Devi and Ramasubramaniaraja, 2009).
Penelitian Khumairoh et al. (2020) membuktikan ekstrak bunga telang dapat menghambat bakteri patogen pada
kulit yang menyebabkan jerawat yaitu Propionibacterium acnes. Selain Propionibacterium acnes, bakteri yang
seringkali menimbulkan infeksi pada kulit ialah S. aureus, bakteri ini dapat menyebabkan infeksi kulit yang paling
umum seperti bisul dan benjolan yang menyakitkan (Brooks et al., 2008). Ekstrak metanol bunga telang terbukti
dapat menghambat pertumbuhan S. aureus dengan nilai DDH 13+1 mm yang termasuk penghambatan kategori
sedang. S. aureus merupakan bakteri patogen utama pada manusia, infeksi yang disebabkan oleh S. aureus pernah
dialami oleh hampir semua orang dengan derajat keparahan yang beragam, mulai infeksi kulit ringan dan
keracunan makanan sampai infeksi berat seperti meningitis dan pneumonia (Brooks et al., 2008). Namun
sayangnya penelitian aktivitas antibakteri bunga telang terhadap bakteri ini baru diuji dengan pelarut metanol dan
air.
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Aktivitas antibakteri yang dimiliki ekstrak tergantung pada pelarut yang digunakan, hal tersebut dibuktikan
melalui penelitian Khumairoh et al. (2020) bahwa ekstrak etanol 96% dapat menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes sementara etil asetat tidak menunjukkan adanya penghambatan. Selain itu Kamilla et al.
(2009) melaporkan penggunaan pelarut methanol dalam ekstraksi bunga telang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab salmonellosis yaitu Salmonella typhi, sementara pada penelitian Uma et al. (2009) ekstrak
methanol, air dan kloroform tidak menunjukkan adanya penghambatan terhadap Salmonella typhi. Penelitian Uma
et al. (2009) menggunakan berbagai macam pelarut menunjukkan bahwa ekstrak petroleum eter dan heksana tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri sementara itu ekstrak metanol memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi
dibandingkan ekstrak air dan kloroform. Hal seperti ini dapat terjadi karena kemampuan setiap pelarut pada saat
proses ekstraksi yang berbeda-beda dalam menarik senyawa metabolit sekunder pada sampel. Hasil analisa dari
data yang diperoleh, pelarut terbaik untuk ekstraksi senyawa aktif dalam bunga telang sebagai antibakteri adalah
metanol dan etanol. Sampai saat ini belum dapat ditarik kesimpulan pelarut mana yang paling baik antara metanol
dan etanol karena konsentrasi ekstrak yang digunakan pada uji aktivitas antibakteri menggunakan kedua pelarut
tersebut berbeda sehingga belum bisa dibandingkan, namun apabila merujuk pada hasil penapisan fitokimia, etanol
dapat menarik senyawa metabolit lebih banyak yang artinya dapat memberikan aktivitas antibakteri lebih baik.
Bakteri P. aeruginosa merupakan bakteri yang paling banyak diujikan terhadap ekstrak bunga telang dengan
berbagai macam pelarut, mengacu pada data yang diperoleh ekstrak metanol dengan konsentrasi 200 mg/mL
terbukti memberikan aktivitas antibakteri yang paling kuat terhadap P. aeruginosa dengan nilai DDH 26 mm yang
tergolong penghambatan kategori kuat. Terbentuknya zona hambat yang menunjukkan adanya aktivitas antibakteri
telah membuktikan bahwa ekstrak bunga telang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai antibakteri alami.

Tabel 3. KHM dan KBM ekstrak bunga telang terhadap bakteri patogen.
KHM KBM

Bakteri Pelarut Ekstraksi (mg/mL) (mg/mL) Referensi
Bakteri Gram Positif
Bacillus cereus Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Bacillus subtilis Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Staphylococcus aureus Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Streptococcus faecalis Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Bakteri Gram Negatif
Escherichia coli Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Air 5 25 (Uma et al., 2009)
Metanol 1,25 0,625 (Uma et al., 2009)
Kloroform 5 2,5 (Uma et al., 2009)
Enteropathogenic Air 10 5 (Uma et al., 2009)
Escherichia coli Metanol 2,5 1,25 (Uma et al., 2009)
Kloroform 5 2,5 (Uma et al., 2009)
Enterotoxigenic Air 10 5 (Uma et al., 2009)
Escherichia coli Metanol 2,5 1,25 (Uma et al., 2009)
Kloroform 5 2,5 (Uma et al., 2009)
Klebsiella spp Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Air 5 2,5 (Uma et al., 2009)
Metanol 1,25 0,625 (Uma et al., 2009)
Kloroform 2,5 2,5 (Uma et al., 2009)
Pseudomonas Metanol 50 100 (Kamilla et al., 2009)
aeruginosa Air 5 2,5 (Uma et al., 2009)
Metanol 1,25 0,625 (Uma et al., 2009)
Kloroform 2,5 2,5 (Uma et al., 2009)
Salmonella typhy Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Enterobacter aerogens Metanol >100 >100 (Kamilla et al., 2009)
Proteus mirabilis Metanol 50 100 (Kamilla et al., 2009)

Nilai DDH yang diperoleh dari metode disc diffusion menunjukkan hasil positif namun tidak dapat
menentukan pada konsentrasi berapa bakteri dapat dihambat pertumbuhannya. Untuk memanfaatkan ekstrak lebih
lanjut, diperlukan data seperti Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
karena penghambatan pertumbuhan bakteri tidak berarti kematian bakteri, pengujian nilai KHM ekstrak bunga
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telang terhadap bakteri patogen dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai KBM antibakteri akan selalu lebih tinggi atau
sama dengan nilai KHMnya (Kurniati et al., 2017). Penelitian Kamilla et al. (2009) menunjukkan nilai KHM dan
KBM terhadap bakteri Gram positif >100 mg/mL, sementara P. aeruginosa dan Proteus mirabilis memiliki nilai
KHM 50 mg/mL dan KBM 100 mg/mL. Penelitian Uma et al. (2009) terhadap bakteri patogen enterik dan saluran
kemih menunjukkan nilai KHM yang diamati untuk ekstrak metanol adalah antara 1,25 dan 2,5 mg/mL. Nilai
KBM yang diamati adalah 0,625 dan 1,25 mg/mL. Ekstrak kloroform menunjukkan nilai KHM dan KBM adalah
2,5 dan 5 mg/mL dan untuk ekstrak air nilai KHM dan KBM masing-masing adalah 5 dan 10 mg/mL. Studi tersebut
mengungkapkan bahwa ekstrak C. ternatea efektif melawan patogen urin gram negatif daripada patogen enterik.

KESIMPULAN

Ekstrak bunga telang terbukti memberikan aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen penyebab
konjungtivis, keracunan makanan, infeksi saluran kemih, infeksi kulit dan kerusakan gigi. Aktivitas antibakteri
yang ditimbulkan disebabkan adanya senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, saponin, alkaloid dan
tanin. Ekstrak metanol dengan konsentrasi 200 mg/mL memberikan aktivitas antibakteri yang paling kuat terhadap
P. aeruginosa dengan nilai DDH 26 mm yang tergolong penghambatan kategori kuat. Uji KHM dan KBM masih
perlu dilakukan sebagai data penunjang untuk mengetahui konsentrasi yang dibutuhkan dalam pemanfaatan bunga
telang lebih lanjut. Merujuk kepada analisis yang telah dilakukan, bunga telang menunjukkan potensi yang baik
untuk formulasi obat antibakteri alami.
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